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ABSTRAK

ANALISIS KESEHATAN BANK DENGAN MENGGUNAKAN RASIO
KEUANGAN SOLVABILITAS
(Study Kasus Bank Central AsiaSyariah Periode 2015-2019)
Oleh:Serly Masahul Khoiriyah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi kesehatan pada PT Bank
Central Asia (BCA) Syariah dengan prtumbuhan total aset, liabilitas dan ekuitas
yang setiap tahunnya meningkat, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Central Asia (BCA) Syariah
menggunakan Rasio solvabilitas periode 2015-2019. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis penelitian kuantitatif pendekatan deskriptif, sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini sumber data sekunder, teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi berupa laporan keuangan yang telah disajikan
dalam website resmi PT BCA Syariah. Teknis analisis data dalam penelitian ini
menggunakan penilaian tingkat kesehatan menggunakan rasio solvabilitas dalam
penelitian ini  nenggunakan variable mandiri dan pengukuran dengan
menggunakan rasio CAR dan DER.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio CAR periode 2015-2019
berada pada peringkat 1dalam kategori sangat sehat yaitu rasio CAR berada lebih
besar dari standar kesehatan bank yang telah ditentukan yakni 8%. Sedangkan,
Rasio DER periode 2015-2019 mengalami peningkatan yang cukup signifikan,
peningkatan pada rasio DER ini menyatakan bahwa kondisi rasio DER dalam
keadaan tidak sehat, karena hasil perhitungan rasio DER lebih dari ketentuan
minimum standar kesehatan rasio DER yakni DER < 58%. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa peringkat komposit kesehatan PT BCA Syariah menggunakan
Rasio Solvabilitas pada tahun 2015- 2019 Rasio CAR berada dalam peringkat
sehat, sedangkan rasio DER berada dalam peringkat sangat tidak sehat. sehingga
hal ini mengindikasi bahwa bank belum mampu membiayai hutang jangka
panjang dan jangka pendeknya dengan modal sendiri.

Kata kunci: Kesehatan Bank, CAR dan DER.
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MOTTO

S~
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“‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”

(QS: Al-Anfaal ayat 27)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penilaiana kesehatan bank diakukan untuk bank konvensional dan
bank syariah, baik untuk bank umum syariah maupun bank perkreditan
rakyat syariah. Penilaian tingkat kesehatan terhadap bank ini dilakukaan
untuk memeberikan gambaran yang lebih tepat mengenai kondisi
dalam menjaga supaya aktivitas dalam perbankan tetap baik dan
memberikan keuntungan, maka manajemen perbankan diharapkan untuk
menjaga kesehatan banknya dari waktu ke waktu, maksutnya kesehatan
bank itu harus dinilai setiap periode yang bertujuan agar mengetahui
tingkat kesehatan bank yang dimiliki.t

Penilaian tingkat kesehatan bank terdapat dalam Peraturan Bank
Indonesia  (PBI) No. 9/1/PBI1/2007 mengenai sistem-sistem penilaian
tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah yang berlaku
mulai 24 januari 2007. Deputi gubernur bank indonesia menjelaskan
bahwa penerapan terhadap penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan
dengan memperkirakan produk dan jasa di bank syariah akan lebih
beragam dan kompleks, sehingga eksposur risiko yang dihadapi juga

meningkat, dengan meningkatnya eksposur risiko maka akan mengubah

!Kasmir.Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya.(Jakarta : Rajawali Pers,2015.) 174



profil risiko bank syariah sehingga akan berpengaruh juga pada tingkat
kesehatan bank tersebut.?

Dalam penilaian tingkat kesehatan bank dapat dinilai dengan
beberapa indikator, salah satu indikotor yang dijadikan dasar dalam
penilaian kesehatan bank adalah laporan keuangan bank yang
bersangkutan. Bank umum syariah dalam melakukan penilaian tingkat
kesehatan bank mencangkup faktor-faktor yang terdiri dari: (1)
permodalan (capital); (2) kualitas aset (asset quality); (3) rentabilitas
(earning); likuiditas (liquidity); sensitivitas terhadap risiko pasar
(sensitivity to market risk); dan management.?

Setiap perusahaan khususnya bank harus memiliki laporan
keuangan. Laporan keuangan ini sangat penting bagi manajemen dan
pemilik perusahaan serta para investor. Tujuan dibuat laporan keuangan
bagi setiap perusahaan yaitu untuk melihat kondisi keuangan suatu
perusahaan dalam satu periode. Dalam laporan keuangan terdapat pos-
pos tertentu untuk menggabarkan keadaan suatu perusahaan, Yyaitu:
neraca, laba rugi, laporan perubahan modal, laporan kas. laporan
liabilitas. Masing-masing dari laporan posisi keuangan tersebut memiliki
maksud dan tujuannya tersendiri.* Setelah laporan keuangan dibuat dan
disusun dengan rapi maka kondisi keuangan suatu perusahaan akan

terlihat.

2Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015. )254
3Kasmir.Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya.(Jakarta : Rajawali Pers,2015.)174-175
4Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.) 6-8



Kondisi keuangan dalam suatu perusahaan yaitu mencangkup
kekayaan (harta), kewajiban (liabilitas), serta modal (ekuitas) dalam
neraca yang telah dimilki suatu perusahaan serta perusahaan juga dapat
mengetahui pendapatan yang diperoleh dan jumlah  biaya yang
dikeluarkan selama periode tertentu dengan begitu dapat diketahui hasil
usaha atau laba atau rugi dalam suatu periode. Suatu laporan keuangan
dapat dipahami oleh semua pihak apabila dilakukan analisis laporan
keuangan. Analisis laporan keuangan ini dilakukan untuk memberikan
informasi kepada sebagian pihak dalam perusahaan menganai kondisi
laporan keuangan apakah kinerja suatu perusahaan sudah berjalan sesuai
dengan target yang telah direncanakan atau tidak, serta mengetahui
kelemahan maupun kekuatan suatu perusahaan dalam menjalankan

perusahaan.®

PT Bank Central Asia Syariah merupakan salah satu bank syariah
di Indonesia yang mulai beroperasi pada tahun 2010 atas izin resmi
operasi sebagai bank umum syariah dari keputusan gubernur Bl No
12/13/kep.gbi/dpg/2010. Bagi bank yang bisa dibilang cukup muda ini,
penilaian kesehatan bank sangat perlu dilakukan. Kesehatan bank harus
dipelihara atau jika perlu harus ditingkatkan agar kepercayaan masyarakat
terhadap bank tetap terjaga. Selain itu, tingkat kesehatan bank bisa
digunakan juga sebagai salah satu sarana dalam melakukan evaluasi

terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi bank serta menentukan

>Ibid,66



tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan bank.
Dalam sistem operasionalnya PT Bank Central Asia Syariah dalam pos
asset, liabilitas serta ekuitas mengalami peningkatan.® Penilaian peringkat
komponen atau rasio keuangan pembentukan faktor finansial
(permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, dam sensitivitas
terhadap risiko pasar) dihitung secara kuantitatif dan kualitatif.
Penilaian tingkat kesehatan bank syariah menggunkan rasio solvabilitas,
merupakan rasio yang  digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek
maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi.’Adapun alat yang
digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas perusahaan, yaitu :

CAR atau kecukupan modal adalah salah satu masalah yang
dihadapi oleh perbankan dalam sektor internal. CAR adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kecukupan modal dalam menutupi
kemungkinan terjadinya kegagalan dalam pemberian pembiayaan.

DER merupakan rasio yang digunakan untuk membandingakan
antara total utang termasuk utang jangka panjang dan utang jangka
pendek dengan seluruh ekuitas.® berikut merupakan perkembangan total

aset, liabilitas serta ekuitas pada PT Bank Central Asia Syariah:

fwww.bcasyariah.co.iddiakses pada bulan September 2019
’Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.) 151
8Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015).157-158
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Tabel 1.1

Perkembangan Asset, Ekuitas Dan Liabilita
PT Bank Central Asia Syariah tahun 2015-2019

Tahun Asset Ekuitas Liabilitas
2015 4.349,6 1.052,6 3.297,0
2016 4.995,6 1.099,1 3.896,5
2017 5.961,2 1.136,1 4.825,1
2018 7.064,0 1.261,3 5.802,7
2019 8.634,4 2.328,3 6.306,1

sumber :Laporan keuangan tahunan BCAS
Tahun 2015-2019

Berdasarkan tabel 1.1 yang diperoleh peneliti yang telah disajikan
dalam laporan keuangan PT Bank Central Asia Syariah periode 2015-
2019 cenderung mengalami kenaikan terlihat dari laporan keuangan
tahunan pada liabilitas tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami pertumbuhan
pembiayaan pada tahun 2015 sebesar Rp 3.297,0 triliun meningkat
sebesar 39,5% atau Rp 843,3 miliar dibanding dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp 2.368,4 miliar, Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan
DPK sebesar 39,2 % atau Rp 916,4 miliar, Liabilitas pada tahun 2016
mangalami peningkatan sebesar 18,2% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yaitu dari Rp 3.297,0 triliun menjadi Rp 3.896,5 miliar,
kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan saldo giro sebesar 31,9% dan
kenaikan saldo tabungan sebesar 11,9%, kenaikan saldo deposito sebesar

17,7% serta keanaikan pada liabilitas lainnya sebesar 29,6%.



Pada tahun 2017 total liabilitas meningkat sebesar 23,8% atau Rp
928,6 miliar yakni dari tahun 2016 sebesar Rp 3.896,5 miliar ke tahun
2017 meningkat menjadi Rp 4.825,1 miliar, peningkatan ini disebabkan
oleh meningkatnya DPK pada tahun 2016 sebesar Rp 3.842,3 miliar
menjadi Rp 4.736,4 miliar pada tahun 2017. Jumlah liabilitas BCAS per
31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp5.802,7 miliar naik 20,3% atau
Rp977,6 miliar dari jumlah liabilitas di tahun 2017. Peningkatan tersebut
didorong oleh peningkatan DPK yang berkontribusi 94,9% terhadap total
liabilitas. Jumlah liabilitas BCAS per 31 Desember 2019 tercatat sebesar
Rp6.306,1 miliar naik 8,7% atau Rp503,4 miliar dari jumlah liabilitas di
tahun 2018 yang tercatat sebesar Rp5.802,7 miliar. Peningkatan tersebut
terutama didorong oleh peningkatan DPK yang memberikan kontribusi
98,4% terhadap total liabilitas bank dana pihak ketiga ini meliputi giro
sebesar 17,4% tabungan sebesar 10,% dan deposito sebesar 70,6%.°

Pertumbuhan modal pada PT Bank Central Asia Syariah periode
2015-2019. Pada tahun 2015 menuju 2016 total ekuitas pada PT Bank
Central Asia pada tahun 2015 sebesar Rp 426,6 miliar atau sebesar 68,1%
kenaikan ini disebabkan karena adanya penambahan modal di semester
kedua pada tahun 2015 dan peningkatan laba bersih pada tahun 2015. Pada
tahun 2016 ekuitas pada PT Bank Central Asia Syariah meningkat sebesar
4,4% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu menjadi Rp1.099,1

miliar dari Rp 1.052,6 miliar pada tahun 2015, kenaikan pada tahun 2016

“Web.Resmi www.bcasyariah.com diakses pada bulan September 2019
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ini disebabkan oleh kenaikan pada saldo laba yang meningkat sebesar
54,1% yaitu dari Rp 68,1 miliar menjadi Rp 104,9 miliar, kemudian pada
tahun 2017 mengalami kenaikan dari Rp1.099,1 miliar menjadi Rp1.136,1
miliar, disebabkan total laba bersih setelah pajak BCAS di tahun 2017
adalah Rp47,9 miliar dan Posisi aset PT Bank Central Asia Syariah 2017
mencapai Rp5.961,2 miliar, tumbuh sebesar Rp965,6 miliar atau 19,3%
dibandingkan dengan aset tahun 2016 sejumlah Rp4.995,6 miliar.
Peningkatan pada aset ini sebagian besar disumbang oleh aset produktif
Bank, terutama investasi pada surat berharga, yang mana di tahun 2017
terdapat pembelian baru atas sukuk, SBSN dan Reksadana. Pada akhir
tahun 2018, total ekuitas BCAS tercatat sebesar Rp1.261,3 miliar, tumbuh
Rp125,2 miliar atau 11,0% dari tahun sebelumnya. Kenaikan ekuitas ini
terjadi karena adanya perolehan laba tahun berjalan dan pendapatan
komprehensif lainnya. Ekuitas BCAS posisi 31 Desember 2019 tercatat
sebesar Rp2.328,3 miliar, meningkat Rp1.067,0 miliar atau 155,1% dari
tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut terutama disebabkan adanya
setoran modal dari PT. Bank Central Asia, Tbk sebesar Rp1.000,0 miliar
serta perolehan laba. Total laba bersih BCAS di tahun 2019 adalah Rp67,2
miliar meningkat 15,1% dibandingkan tahun sebelumnya.*®

Berdasarkan laporan keuangan PT Bank Central Asia Syariah
tersebut terlihat dalam laporan keuangan diatas bahwa pertumbuhan

liabilitas, aset dan modal cenderung meningkat namun disini terlihat

1OWeb Resmi www.bcas.co.iddiakses pada bulan September 2019


http://www.bcas.co.id/

bahwa liabilitas pada PT Bank Central Asia Syariah mengelami
peningkatan yang lebih tinggi dari pertumbuhan modal dan asset dengan
kondisi laporan keuangan tersebut PT Bank Central Asia Syariah dapat
dikatakan bahwa peningkatan total ekuitas setiap tahunnya belum
mampu membiayai kewajiban jangka panjang dan jangka pendek
dengan modal sendiri, maka disini  peneliti  menggunakan rasio
solvabilitas dimana rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang, sehingga
dapat melihat seberapa kemampuan perusahaan dalam membayar total
utang jangka pendek dan jangka panjangnya, semakin tinggi rasio
solvabilitas maka akan berdampak timbulnya risiko kerugian yang lebih
besar serta kondisi keuangan bank akan menjadi tidak sehat, dengan
permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “analisis kesehatan bank dengan menggunakan rasio keuangan
solvabilitas (study kasus bank central asia syariah periode 2015-2019).
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu,
1. Bagaimana hasil perhitungan rasio keuangan pada PT Bank
Central Asia Syariah Tbk dengan menggunakan Rasio Solvabilitas?
2. Bagaimanakah tingkat kesehatan PT Bank Central Asia Syariah

Tbk dengan menggunakan Rasio Solvabilitas?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang ditemukan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah,

1. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan hasil perhitungan rasio
keuangan pada PT Bank Central Asia Syariah Tbk dengan
menggunakan Rasio Solvabilitas

2. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan Tingkat kesehatan PT
Bank Central Asia Syariah Tbk dengan menggunakan Rasio
Solvabilitas.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan serta
pengetahuan mengenai analisis tingkat kesehatan bank syariah
menggunakan rasio keuangan solvabilitas.

2. Secara praktis

a. Bagi mahasiswa : Penelitian ini dapat menambah wawasan
ilmu serta dapat dijadikan sebagai referensi selanjutnya
b. Bagi bank :Dapat dijadikan sebagai masukan dan evaluasi
bagi tingkat kesehatan Bank Central Asia Syariah, serta
dapat meningkatkan kinerja bank kedepannya.
E. Penelitian Relevan
Jurnal analisis Kkinerja keuangan dengan menggunakan

rasio-rasio keuangan dan economic value added disusun oleh
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Abdul Wakil mahasiswa fakultas bisnis dan manajemen Islam di
Sekolah Tinggi Ekonomi Islam Tazkia vol 3 No 2 2008.Hasil dari
penelitian ini nilai NPM, kinerja terbaik BSM dicapai pada tahun
2004, dengan nilai NPM tertinggi yaitu sebesar 73,55%, nilai
ROA tertinggi pada BSM yaitu sebesar 2,86%, dan nilai CAR
memenuhi ketetapan Bank Indonesia terhadap penentuan nilai
CAR minimal yang wajib dimiliki oleh setiap bank yaitu tidak
kurang dari 8%. Adapunnilai CAR BSM selama periode tersebut,
semuanya diatas 8%. Artinya dengan nilai CAR yang ditunjukkan
oleh BSM, menunjukkan bahwa BSM termasuk dari salah satu

bank yang tergolong sehat.!

Skripsi dengan judul analisis tingkat kesehatan PT Bank
Central Asia (BCA) Syariah menggunakan metode RGEC periode
2013-2016 ditulis oleh Riska Permatalia mahasiswa dari Jurusan
Perbankan Syariah Institut Agama Islam Negri (IAIN) Curup 20109.
Hasil dari penelitian ini secara umum, tingkat kesehatan PT BCA
Syariah dari aspek RGEC pada tahun 2013 berada pada posisi
peringkat komposit 2 dalam keadaan sehat. Sedangkan, tahun
2014, tahun 2015 dan tahun 2016 berada pada posisi peringkat

komposit 1 dalam keadaan sangat sehat..!2

“jurnal  Abdul Wakil. Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio-Rasio
Keuangan Dan Economic Value Added. vol 3 No. 2 2008.

12Riska Permatalia. Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank Central Asia Syariah (BCA) Syariah
Menggunakan Metode Rgec, Skripsi IAIN Curup. 2019.
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Skripsi dengan judul Analisis Rasio Solvabilitas Dan
Aktivitas Pada PT Bank Negara Indonesia Syariah ditulis oleh
Meta Lita Syafitri Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universita
Islam Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2017. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa rasio solvabilitas masih
dikatakan sehat dengan rata-rata perhitungan rasio CR sebesar
17,07%, primary ratio 11,4% dengan ketetapan Bl 3%, dan risk

asset ratio sebesar 16,41% dengan ketetapan 8%.

Dari ketiga penelitian diatas peneliti dapat memberikan
perbedaan dalam deskripsi penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Perbedaan penelitian terletak pada

studi kasus serta metode dan rasio yag digunakan oleh peneliti.

BBMeta Lita Syafitri.Analisis Rasio Solvabilitas Dan Aktivitas Pada Pt Bank Negara
Indonesia Syariah.skripsi Uin Raden Fatah Palembang. 2017.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kesehatan Bank

Bank yang sehat memberi manfaat pada semua pihak yaitu pada
pemiliki bank karyawan bank dan masyarakat yang menggunakan jasa
bank, bank yang dikatakan sehat akan selalu mengalami pertumbuhan
yangbaik, yang akanberdampak baik juga bagi pemegang atau pemilik
saham yakni berupa keuntungan dan terhidar dari risiko, kemudian bagi
pengelola seperti dewan komisaris bank dewan dereksi dan pegawai bank
juga memerlukan gaji. Masyarakat pengguna jasa bank juga memerlukan
manfaat dari jasa pelayanan bank seperti menabung mendapatkan bunga
atas simpanannya dan simpannya terjamin, dan peminjam dapat
meminjam kredit untuk memajukan usahanya, dan dapat melakukan
transaksi lainnyadiperbankan. Bank sentral berusaha untuk membuat
semua bank dalam keadaan stabil dan tumbuh dengan baik karena dengan
hal ini bank sentral dapat mewujudkan keberhasilan dalam melaksanakan

kebijakan moneter.1*

Dalam menjaga supaya aktivitas dalam perbankan tetap baik dan
memberikan keuntungan, maka manajemen perbankan diharapkan untuk
menjaga kesehatan bank nya dari waktu ke waktu, maksutnya kesehatan
bank itu harus dinilai setiap periode yang bertujuan agar mengetahui

tingkat kesehatan bank yang dimiliki. Penilaian kesehatan bank syariah

141 Wayan Sudirman, .Manajemen Perbankan,(Jakarta :Kenana, 2013.) 107

12
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dilakukan berdasarkan peraturan yang terdapat dalam Peraturan Bank
Indonesia  (PBI) No. 9/1/PBI/2007 mengenai sistem-sistem penilaian
tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah yang berlaku
mulai 24 januari 2007. Deputi gubernur bank Indonesia menjelaskan
bahwa penerapan terhadap penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan
dengan memperkirakan produk dan jasa di bank syariah akan lebih
beragam dan kompleks, sehingga eksposur risiko yang dihadapi juga
meningkat, dengan meningkatnya eksposur risiko maka akan mengubah
profil risiko bank syariah sehingga akan berpengaruh juga pada tingkat

kesehatan bank tersebut.'®

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan
pendekatan berdasarkan risiko (Risk-based Bank Rating) merupakan
penilaian yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi
profil risiko dan kinerja yang meliputi penerapan tata kelola yang baik,
rentabilitas, dan permodalan. Pendekatan tersebut memungkinkan Bank
Indonesia sebagai pengawas melakukan tindakan pengawasan yang
sesuai dan tepat waktu karena penilaian dilakukan secara komprehensif
terhadap semua faktor penilaian dan difokuskan pada risiko yang
signifikan serta dapat segera dikomunikasikan kepada Bank dalam rangka
menetapkan tindak lanjut pengawasan. Selain itu, sejalan dengan
penerapan pengawasan berdasarkan risiko maka pengawasan tidak cukup

dilakukan hanya untuk bank secara individual tetapi juga harus dilakukan

5Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,( Jakarta : Rajawali Pers, 2015,)254
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terhadap bank secara konsolidasi termasuk dalam penilaian tingkat

kesehatan.®

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian tingkat

kesehatan bank syariah:

a.

b.

C.

d.

Permodalan (capital)

Kualitas aset (asset quality)

Rentabilitas (earning)

Likuiditas (liquidity)

Sensivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk)

Manajemen (management)

Peringkat komposit yang merupakan peringkat akhir hasil penilaian

tingkat kesehatan bank ditetapkan sebagai berikut:

No Peringkat Keterangan

1 | Komposit 1 Bank memliki kondisi tingkat kesehatan yang
sangat baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha
yang sangat baik

2 | Komposit 2 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang
baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha yang
baik

3 | Komposit 3 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang

Marry Palimbong, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Kualitas Laba Pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Seindonesia,Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar 2015
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cukup baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha

yang cukup baik

4 | Komposit 4 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang
kurang baik sebagai akibat dari pengelolaan

usaha yang kurang baik

5 | Komposit 5 Bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang
tidak baik sebagai akibat dari pengelolaan usaha

yang baik

Sumber : Buku Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 2015

dengan kata lain, setiap komposit memberikan penilaian terhadap kondisi

kesehatan bank:

a. Peringkat komposit 1; Mencerminkan bahwa bank memiliki
kondisi tingkat kesehatan yang sangat baik sebagai hasil dari
pengelolaan usaha yang sangat baik!’

b. Peringkat komposit 2; Mencerminkan bahwa bank memiliki
kondisi tingkat kesehatan yang baik sebagai hasil dari pengelolaan
usaha yang baik

c. Peringkat komposit 3; Mencerminkan bahwa bank memiliki
kondisi tingkat kesehatan yang cukup baik sebagai hasil dari

pengelolaan usaha yang cukup baik

7Kasmir.Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya.(Jakarta : Rajawali Pers,2015.)176
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d. Peringkat komposit 4; Mencerminkan bahwa bank memiliki
kondisi tingkat kesehatan yang kurang baik sebagai akibat dari
pengelolaan usaha yang kurang baik

e. Peringkat komposit 5; Mencerminkan bahwa bank memiliki
kondisi tingkat kesehatan yang tidak baik sebagai akibat dari

pengelolaan usaha yang baik.

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan
memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi
intermediasi, dapat membantu kelancaran sistem pembayaran serta
dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai
kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Bank menjalankan fungsi-
fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara

keseluruhan.!®

Predikat tingkat kesehatan bank disesuaikan dengan ketentuan
dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14 /SEOJK.03/2017

sebagai berikut: *°

Peringkat Penjelasan

PK 1 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat

sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor

8Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOQJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

19Surat Edaran Otoritas Jasa Nomor 14 /SEOJK.03/2017tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
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eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara
lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan
permodalan yang secara umum sangat baik. Dalam hal terdapat
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak

signifikan.

PK 2

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga
dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain
tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil
risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan permodalan
yang secara umum baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka

secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan.

PK 3

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat
sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara
lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan
permodalan yang secara umum cukup baik. Dalam hal terdapat
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup
signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh

manajemen dapat mengganggu kelangsungan usaha Bank.

PK 4

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang sehat
sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara
lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan
permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat
kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat
diatasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu

kelangsungan usaha Bank.




18

PK5 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat

sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara
lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan
permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat
kelemahan yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk
mengatasinya diperlukan dukungan dana dari pemegang saham
atau sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi

keuangan Bank.

B. Laporan Keuangan

1) Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah suatu sarana utama untuk membuat
laporan informasi keuangan kepada orang-orang yang ada dalam
perusahaan yaitu manajemen dan karyawan, dan  masyarakat luar
perusahaan seperti, bank, investor dan lainnya®.

Laporan keuangan pada umumnya digunakan secara luas baik
oleh pihak intern perusahaan maupun ekstern perusahaan.pihak intern
adalah pihak yang membutuhkan informasi dari hasil analisis laporan
keuangan untuk membantu mereka dalam mengeola, merencanakan dan
mengendalikan  kegiatan perusahaan para membuat keputusan

diperusahaan dan staf perusahaan setiap laporan keuangan mengandung

2Moh Benny Alexandri, Manajemen Keungan Bisnis Teori Dan Soal.(Bandung : Alfabeta.
2008. )30.
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arti sehingga bagi mereka yang memperoleh laporan keuangan tersebut
dapat memahami apa yang terjadi dalam tubuh perusahaan tersebut.?
Laporan keuangan merupakan salah satu data yang dibuat oleh
perusahaan yang berisikan data keuangan yang telah diringkas dan
ditafsirkan untuk kepentingan manajemen suatu perusahaan dan pihak
lain yang memiliki kepentingan dengan data keuangan. Laporan keuangan
ini disusun guna untuk memberikan informasi kepada pihak- pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan, laporan keuangan tersebut terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan modal sendiri, laporan perubahan posisi
keuangan ataupun laporan sumber dan penggunaan modal.??
2) Tujuan Laporan Keuangan
a. Tujuan khusus: menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip
akuntansi yang diterima umum mengenai laporan keuangan, hasil
usaha dan perubahan atas posisi keuanagan perusahaan.
b. Tujuan umum:
1) Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai sumber-
sumber ekonomi yang kewajiban perusahaan
2) Menyediakan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan sumber ekonomi dan kewajiban perusahaan
3) Menyediakan informasi yang dapat dipercayai mengenai

sumber penghasilan

A Meta Lita Syafitri.Analisis Rasio Solvabilitas Dan Aktivitas Pada Pt Bank Negara
Indonesia Syariah.skripsi Uin Raden Fatah Palembang. 2017.
22Jumingan, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: Sinar Grafika Offset. 2011).4
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4)  Menyediakan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan sumber penghasilan
5) Mengungkapkan informasi lain yang relevan bai kebutuhan
pemakai laporan keuangan.?
3) Jenis-jenis laporan keuangan diantaranya:
a. Neraca
Neraca merupakan laporan yang menunjukan jumlah aktiva
(assets),utang (liabilities), dan modal sendiri (ekuitas) dari suatu
perusahaan pada saru periode.?* Neraca terdapat tiga bagian pokok
diantaranya;
1) Aktiva
Aktiva merupakan bentuk dari penanaman modal perusahaan,
bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau hak atas kekayaan
atau hak atas kekayaan atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan
yang bersangkutan. Untuk mempermudah dalam menganalisis,
maka aktiva dikelompokkan kedalam beberapa bagian;?
a) Aktiva lancar
Yang termasuk dalam aktiva lancar yaitu,
1) Kas (cash)
Uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang
digunakan  untuk  membiayai  operasional

perusahaan. Uang tunai dan alat pembayaran itu

BSarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015) 56-57
Z4Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.). 30
%|bid, 35
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terdiri atas uang logam, uang kertas, cek,wesel-
wesel bank dan lainnya, yang dapat diterima
sebagai deposit dan demand deposit pada bank.2®
Investasi jangka pendek

Obligasi pemerintah, obligasi perusahaan industri
dan surat-surat utang sejenisnya, dan saham
perusahaan lain yang dibeli untuk dijual kembali
dikenal sebgai investai jangka pendek.

Wesel tagih

Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang
dinyatakan dalam suatu promes, promes tagih
adalah promes yang ditandatangani untu membayar
sejumlah uang dalam waktu tertentu yang akan
datang kepada seseorang atau suatu perusahaan
yang namanya tercantum dalam surat perjanjuan
tersebut.

Piutang dagang

Penghasilan yang masih akan diterima

Persediaan barang

Barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembali,
yang masih ada di tangan pada saat penyusunan

neraca.

%Mia Lasmi Wardiyah, Akuntansi Keuangan Menengah, (Bandung: CV Pustaka Setia,

2016),102
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7) Biaya yang dibayar dimuka
Pengeluaran untuk memeperoleh jasa dari pihak
lain, tetapi pengeluaran tersebut belum menjadi
biaya atau jasa dari pihak lain itu yang belum
dinikmati oleh perusahaan pada periode yang
sedang berjalan.?’

b) Investasi Jangka Panjang

Perusahaan dapat menanamkan dananya dalam bentuk
aktiva yang dikelompokkan sebagai investasi jangka
panjang, investasi jangka panjang dapat berupa; saham dan
obligasi dan pinjaman kepada perusahaan lain, harta
kekayaan yang tidak diggunakan dalam operasi rutin
perusahaan, dana yang diperuntukan bagi tujuan khusus
selain pembayaran utang jangka pendek, pinjaman kepada

anak perusahaan atau perusahaan afiliasi.

c) Aktiva Tetap
merupakan harta kekayaan yang berwujud, yang bersifat
permanen digunakan dalam operasi reguler lebih dari satu

tahun, dibeli dengan tujuan untuk dijual kembali.

Z7Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan. 40-43
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yang termasuk dalam aktiva tetap ialah, tanah, bangunan
atau gedung, mesin-mesin, perabotan dan peralatan kantor
dan lainnya.?
d) aktiva tidak berwujud
e) biaya organisasi
f) beban biaya yang ditangguhkan
g) aktiva tidak lancar lainnya
harta kekayaan perusahaan lain yang tidak termasuk pada
kelompok-kelompok aktiva tersebut sebelumnya
2) Utang
Utang menunjukan sumber modal berasal dari kreditur,
dalam jangka waktu tertentu pihak perusahaan wajib
membayar kembali atau wajib memenuhi tagihan yang
berasal dari pihak luar tersebut. Menurut jangka waktu
pengembaliannya utang dibedakan menjadi dua yaitu;.?®
a) Utang Jangka Pendek
utang jangka pendek merupakan keajiban perusahaan
kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka
waktu normal, umum satu tahun atau kurang semenjak
neraca disusun, atau utang yang jatuh temponya masuk

siklus akuntansi yang sedang berjalan.

28Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 19
2Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 59
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yang termasuk utang jangka pendek adalah sebagai
berikut:

1)  Utang dagang

2)  Wesel bayar

3)  Penghasilan yang ditangguhkan

4)  Utang deviden

5)  Utang pajak

6)  Kewajiban yang masih harus dipenuhi

7)  Utang jangka panjang yang sudah jatuh tempo

b) Utang Jangka Panjang

utang jangka panjang merupakan kewajiban perusahaan
kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka
waktu melenihi satu tahun.>®Yang termasuk utang jangka
panjang adalah sebagai berikut:

a. Utang hipotik, adalah tanda berutang dengan jangka
waktu pembayaran melebihi satu tahun, dimana
pembayarannya dijamin dengan aktiva tertentu seperti
bangunan, tanah, atau peralatan.

b. Utang obligasi, adalah surat tanda berutang yang
dikeluarkan dibawah cap segel, yang berisi

kesanggupan membayar pokok pinjaman pada tanggal

30Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, 25-26
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jatuh tempo dan membayar bunganya secara teratur
pada tiap interval waktu tertenu yang telah disepakati.
c. Wesel bayar jangka panjang adalah wesel bayar
dimana jangka waktu pembayaran melenihi janka aktu
satu tshun atau melebihi jangka waktu operasi

normal 3!

3) Modal sendiri

Modal sendiri merupakan sumber modal yang berasal dari
pemilik perusahaan. Bersama-sama dengan modal yang
berasal dari kreditur kemudian ditanamkan dalam berbagai
bentuk aktiva perusahaan.*
b. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi menunjukkan kondisi usaha dalam suatu periode
tertentu. Artinya laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu siklus
operasi atau satu periode.
Syarat laporan laba rugi:
1) Pendapatan
2) Laba rugi usaha
3) Beban pinjaman
4) Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan asosiasi

yang diperlakukan menggunakan metode ekuitas

31bid, 27
32Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 13-14
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5) Beban pajak
6) Laba atau rugi dari aktivitas normal perusahan.®
c. Laporan perubahan modal
Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah modal yang
dimiliki perusahaan saat ini. Informasi yang diberikan dalam laporan
perubahan modal meliputi:
1) Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini
2) Jumlah rupiah tiap jenis modal
3) Jumlah rupiah modal yang berubah
4) Sebab-sebab berubahnya modal
5) Jumlah rupiah modal sesudah perubahan.
d. Laporan catatan atas laporan keuangan

e. Laporan kas*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan laporan keuangan
pada pos neraca, yang meliputi aktiva atau asetutang (liabilitas) dan

modal sendiri (ekuitas).

C. Analisis Rasio Keuangan
1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan menurut kasmir, merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan

cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat

$3Mia Lasmi Wardiyah, Akuntansi Keuangan Menengah, ( Bandung: CV Pustaka Setia,
2016), 107
34Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2008).7
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dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan
keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Hasil
rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam
suatu periode.®
2. Jenis-jenis rasio keuangan
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Rasio likuiditas juga digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh
tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun
didalam perusahaan.
Jenis-jenis rasio likuiditas:
1) Rasio lancar
2) Rasio sangat lancar
3) Rasio kas
4) Rasio perputaran kas

b. Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.
Menggambarkan kemampuan sebuah perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka panjang. Kondisi suatu perusahaan

35Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.)104
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yang baik dilihat dari jangka pendek tidak menjamin kondisi
keuangan yang baik dalam jangka panjang juga. Kegagalan suatu
perusahaan dalam memebayar bunga atas utang dapat
menyababkan kesulitan perusahaan dalam kondisi keuangan yang

akan berpengaruh pada kebangkrutan.®
Jenis-jenis rasio solvabilitas:

1) Debt To Equity Ratio
2) Debt To Asset Ratio
3) Long Term Debt To Equity Ratio
c. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki.
Jenis-jenis rasio aktivitas:
1) Perputaran piutang
2) Perputaran persediaan
3) Perputaran modal kerja
d. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan yang maksimal.
Jenis-jenis rasio profitabilitas:

1) Profit margin (profit margin on sales)

%Mia Lasmi Wardiyah. Analisis Laporan Keuangan.(Bandung: CV PUSTAKA SETIA.
tt)165
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2) Return on investment (ROI)
3) Return on equity (ROE)*
Dalam penelitian ini mengukur tingkat kesehatan bank
menggunakan rasio solvabilitas yaitu, rasio DER (debt to equity
ratio) dan CAR (Capital Adequancy Rasio).
D. Rasio Solvabilitas

1. Pengertian Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Menggambarkan
kemampuan sebuah perusahaan dalam  memenuhi  kewajiban
jangkapanjang. Kondisi suatu perusahaan yang baik dilihat dari jangka
pendek tidak menjamin kondisi keuangan yang baik dalam jangka panjang
juga. Kegagalan suatu perusahaan dalam memebayar bunga atas utang
dapat menyababkan kesulitan perusahaan dalam kondisi keuangan yang

akan berpengaruh pada kebangkrutan.®

Dalam praktiknya di suatu perusahaan yang memiliki hasil
perhitungan menggunakan rasio solvabilitas lebih tinggi maka akan
berdampak timbulnya risiko kerugian yang lebih besar, begitu pula
sebaliknya apabilan rasio solvabilitas lebih rendah tentu mempunyai resiko
kerugian lebih kecil pula, terutama pada saat tingkat perekonomian

menurun. perusahaan akan dikatakan solvabel apabila perusahaan

37Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.)172-199
*bid, 165
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mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua

utang-utangnya. Tetapi apabila jumlah aktiva tidak mencukupi untuk

membayar utang atau nilainya lebih kecil dari semua utang yang harus

dibayar, berarti perusahaan berada pada kondisi insolvabel, dalam kondisi

insolvabel perusahaan akan mengalami kesulitan dalam kondisi

keuangannya.*

2. Tujuan dan Manfaat Perusahaan Menggunakan Rasio Solvabilitas:

a.

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya.

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap.

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jminan utang jangka panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

3Abdulah Amrin. Bisnis Ekonomi Asuransi Dan Akuntansi Syariah.(Jakrta : Gramedia.

2009.) 201-202
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Manfaat rasio solvabilitas bagi sebuah perusahaan adalah:

a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.

b. Untuk melihat kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap.

c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan
modal

d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang

e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

3. Jenis-jenis rasio solvabilitas diantaranya :

a. CAR (Capital Adequancy Rasio)

CAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan
modal dalam menutupi kemungkinan terjadinya kegagalan dalam
pemberian  pembiayaan*® Bank Umum Syariah juga harus
mengkaitkan kecukupan modal dengan profil risiko, semakin tinggi
risiko semakin besar modal yang harus disediakan untuk
mengantisipasi risiko tersebu.** Peranan modal sangat penting bagi
sebuah lembaga keuangan, sebuah lembaga keuangan kegiatan

operasionalnya dapat berjalan dengan lancar apabila memiliki modal

49Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, ) 243.
“1Riska Permatalia. Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank Central Asia Syariah (BCA) Syariah
Menggunakan Metode Rgec, Skripsi IAIN Curup. 2019.



32

yang cukup, sehinggabank masih dapat merasa aman apabila berada
dalam masa-masa kritis karena masih memiliki cadangan modal di

Bank Indonesia.*?

CAR = Ekuitas X 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

Berdasarkan ketentuan Bank indonesia, bank dinyatakan sehat
harus memiliki CAR minimal 8%. Hal ini berdasarkan pada ketentuan

yang ditetapka oleh Bank For International (BIS).*?
skala predikat kesehatan bank, rasio CAR :

- Peringkat 1 : CAR > 12%

Peringkat 2 : 9% < CAR < 12%

Peringkat 3 : 8% < CAR < 9%

Peringkat 4 : 6% < CAR < 8%

Peringkat 5 : CAR < 6%

Matriks kriteria penetapan peringkatan komponen permodalan:

Peringkat Kategori Keterangan

1 Sangat sehat Rasio KPMM lebih tinggi sangat

signifikan  dibandingkan  dengan

“2pyrwanto dan Rika Syahadatina.Jurnal Analisis Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap
Kinerja Perusahaan Pada Perbankan Syariah.Vol 3. No 2. 2018
“*Harmono, Manajemen Keuangan,(Jakarta : Bumi Aksara. 2014.) 116



rasio KPMM yang ditetapkan dalam

ketentuan.

2 Sehat

Rasio KPMM lebih tinggi cukup
signifikan  dibandingkan  dengan
rasio KPMM yang ditetapkan dalam

ketentuan.

3 Cukup sehat

Rasio KPMM lebih tinggi secara
marjinal dibandingkan dengan rasio
KPMM vyang ditetapkan dalam

ketentuan (8% < KPMM < 9%)).

4 Kurang sehat

Rasio KPMM dibawah ketentuan

yang berlaku.

5 Tidak sehat

Rasio KPMM dibawah ketentuan
yang berlaku dan bank cenderung

menjadi tidak solvable.

Sumber: lampiran surat edaran bank indonesia
No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004

b. DER(Debt To Equity Ratio)

33

DER merupakan rasio yang digunakan untuk membandingakan

antara total utang termasuk utang jangka panjang dan utang jangka pendek

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa

besar jumlah ekuitas yang dijadikan sebagai jaminan utang. Bagi
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sebuah bank semakin tinggi rasio DER maka akan semakin tidak

menguntukan atau resiko kerugian semakin besar. 44

Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin besar tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal dan semakin besar
beban biaya hutang yang harus dibayar perusahaan. Semakin meningkat
rasio utang maka hal ini akan berdampak pada menurunnya keuntungan
yang diperoleh perusahaan, karena sebagian digunanakan untuk membayar
utang. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat

pendanaan yang disajikan pemilik dan semakin besar 4

DER = TOTAL UTANG

EKUITAS

Keterangan:
- Total liabilitas dalam satu tahun
- Total ekuitas dalam satu tahun

skala predikat kesehatan bank, rasio DER :

Peringkat Kategori Keterangan
1 Sangat sehat 16% < DER < 36%
2 Sehat 37% < DER < 57%
3 Cukup sehat 58% < DER < 78%
4 Kurang sehat 79% < DER < 98%
5 Tidak sehat DER > 99%

44Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015).157-158
*>Purwanto dan Rika Syahadatina.Jurnal Analisis Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap
Kinerja Perusahaan Pada Perbankan Syariah.Vol 3. No 2. 2018



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah cara
untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau untuk memecahkan masalah yang
dihadapi dan dilakukan secara hati-hati serta sistematis, dan data-data yang
diperoleh dan dikumpulkan ini berupa kumpulan angka-angka.*®Sedangkan
pendekatan deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan hal-hal yang
menjadi sasaran penelitian dengan menggunakan data-data yang telah
ada.*’Data-data berupa laporan keuangan PT Bank BCA Syariah tahun
2015-2019.
B. Sumber Data
Sumber data adalah subjek tempat peneliti menggali dan
mendapatkan data.*®Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah
sumber data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
dokumentasi atau laporan keuangan maupun data-data lainnya yang
menunjang penelitian.**Dimana data sekunder yang digunakan ini terfokus
pada study kepustakaan (library research), dimana library research adalah

dalam melaksanakan penelitian mengunakan literatur-literatur berupa

*Toto Syatori Nasehudin Dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif,(Bandung : CV
PUSTAKA SETIA, 2012) .68

4"Deni Darmawan,Metode Penelitian Kuantiatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2016) , 37

*8Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,cet. ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2010), 193

“45Deni Darmawan,Metode Penelitian Kuantiatif., 13
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laporan keuangan Yyang didapat dari laporan keuanagan tahunan, buku,
jurnal, dokumen, laporan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
aspek-aspek yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan periode 2015-2019 yang telah dipublish oleh PT Bank

BCA Syariah pada website resmi di www.bcasyariah.co.id.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi yaitu peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi
melalui pengujian arsip dan dokumen, dengan menganalisis data yang telah
didokumentasikan.®® Data tersebut berupa laporan keuangan tahunan pada
PT Bank BCA Syariah periode 2015-2019 yang telah dipublish di website

resmi pada www.bcasyariah.co.id.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukurur fenomena alam maupun sosial yang diteliti. Dalam penelitian
kuantitatif kualitas instrumen penelitian berkaitan dengan validitas dan
reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan
penetapan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen
dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara,pedoman

observasi, dan kuesioner.*!Instrumen pada penelitian ini menggunakan

01hid.,25
51Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,cet. ke-10 (Bandung: Alfabeta, 2010), 222


http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
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panduan dokumentasi berupa dokumen dalam bentuk laporan keuangan

pada PT Bank BCASyariah periode 2015 sampai 2019.

Laporan keuangan merupakan suatu hasil dari tndakan pembuatan
ringkasan data keuangan perusahaan, yang disusun dan ditafsirkan untuk
kepentingan manajemen dan pihak lain yang memiliki kepentingan dengan
data keuangan perusahaan. Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.°> Laporan keuangan
menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam

suatu periode. Adapun jenis-jenis laporan keuangan diantaranya:

a. Neraca
b. Laporan laba rugi
c. Laporan perubahan modal
d. Laporan catatan atas laporan keuangan
e. Laporan kas®
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan pos neraca
yang menunjukan jumlah aktiva (assets),utang (liabilities), dan
modal sendiri (ekuitas).
1) Aktiva
Aktiva merupakan bentuk dari penanaman modal

perusahaan, bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau

52Jumingan, Analisislaporan Keuangan,(Jakarta:Bumi Aksarra,2006), 4
$3Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2008).7
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hak atas kekayaan atau hak atas kekayaan atau jasa yang
dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan.
2) Utang
Utang menunjukan sumber modal berasal dari kreditur,
dalam jangka waktu tertentu pihak perusahaan wajib
membayar kembali atau wajib memenuhi tagihan yang
berasal dari pihak luar tersebut.
3) Modal sendiri
Modal sendiri merupakan sumber modal yang berasal dari
pemilik perusahaan. Bersama-sama dengan modal yang
berasal dari kreditur kemudian ditanamkan dalam berbagai
bentuk aktiva perusahaan.**
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga dapat

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*®

Teknik analisis data yang digunaan dalam penelitian ini adalah

menggunakan penilaian tingkat kesehatan menggunakan rasio solvabilitas.

54Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 13-14
>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &D .(Bandung: Alfabeta. 2017).
244
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel mandiri,
variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri dan tidak membuat
perbandingan antara variabel satu dengan variabel lainnya.*®Variabel
mandiri dalam penenelitian tingkat kesehatan bank menggunakan rasio
solvabilitas pada PT Bank Central Asia Syariah Thk dengan melakukan
perhitungan DER (Debt To Equity Ratio)dan CAR (Capital Adequency

Ratio).

1. Perhitungan DER (Debt To Equity Ratio)
DER  merupakan rasio yang  digunakan  untuk
membandingakan antara total utang termasuk utang jangka panjang

dan utang jangka pendek dengan seluruh ekuitas.>’

DER = TOTAL UTANG x 100%

EKUITAS

skala predikat kesehatan bank, rasio DER :

- Peringkat 1 : 16% < DER < 36%

Peringkat 2 : 37% < DER <57%

Peringkat 3 : 58% < DER <78%

Peringkat 4 : 79% < DER < 98%

Peringkat 5 : DER > 99%

56| bid, 35-36
57Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,( Jakarta : Rajawali Pers, 2015).157



40

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio DER, dimana
rasio DER disini digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas, rasio ini
dihitung dengan cara membandingkan seluruh utang termasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas, dengan rasio ini bank dapat mengetahui
seberapa besar rasio der nya, semakin tiggi rasio ini maka akan semakin

besar pula tingkat kerugian yang akan diperoleh bank.%®

2. Perhitungan CAR (Capital Adequency Ratio)
CAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kecukupan modal dalam menutupi kemungkinan terjadinya kegagalan

dalam pemberian pembiayaan.®®

CAR = Ekuitas X 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

skala predikat kesehatan bank, rasio CAR :

- Peringkat 1 : CAR > 12%

Peringkat 2 : 9% < CAR < 12%

Peringkat 3 : 8% < CAR < 9%

Peringkat 4 : 6% < CAR < 8%

Peringkat 5 : CAR < 6%

8Kasmir.AnalisisLaporan Keuangan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada.2010.) 157-158
59Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, ) 243.
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Dalam penelitian ini peneliti juga meggunakan rasio CAR, rasio
CAR ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal bank dalam
menutupi  kemungkinan terjadinya kegagalan dalam pemberian
pembiayaan. Rasio car dapat dihitung dengan membandingkan total
ekuitas dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) bank dapat
dikatakan sehat apabila memiliki CAR paling sedikit sebesar 8%,

semakin tinggi nilai rasio CAR maka bank akan semakin sehat.®

80Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara,2014.)116.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT Bank Central Asia Syariah Tbk
1. Sejarah Umum PT Bank Central Asia Syariah Tbk

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan
kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh
izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan
Gubernur Bl No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009
dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari
Senin tanggal 5 April 2010. Perkembangan perbankan syariah
yang tumbuh cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan minat masyarakat terhadap ekonomi syariah semakin
bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan
syariah, maka berdasarkan Akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni
2009 yang dibuat di hadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H.,
M.Si., PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank
Utama Internasional Bank (Bank UIB).

Bank UIB berubah nama menjadi PT Bank BCA Syariah
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan
Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat di hadapan Notaris
Pudji Redjeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang
Perubahan Kegiatan Usaha dan Perubahan Nama Dari PT Bank
UIB Menjadi PT Bank BCA Syariah. BCA Syariah hingga saat ini

memiliki 68 jaringan cabang yang terdiri dari 14 Kantor Cabang
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(KC), 15 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 40 Unit Layanan
Syariah (ULS) yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Tangerang,
Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, Solo,
Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, Banda Aceh,
Kediri, dan Pasuruan serta 2 Layanan Syariah Bank Umum
(LSBU) yang merupakan sinergi antara BCA dan BCA Syariah
dalam Layanan Penerimaan Setoran Biaya Penyelenggaraan
Ibadah Haji (LPS BPIH) untuk kemudahan pembayaran setoran
awal biaya ibadah haji (data per Juli 2020).

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor
dalam industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang
unggul di bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana
dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat
yang menginginkan  produk dan jasa perbankan yang
berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan
transaksi merupakan target dari BCA Syariah

2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat.5*

b. Misi

1) Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai

penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami

61 Web Resmi www.bcasyariah.co.id Diakses Pada Bulan September 2019 .
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kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik bagi
nasabah.

2) Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan
bagi nasabah bisnis dan perseorangan.®

B. Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Central Asia Syariah Tbk
Menggunakan Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan  rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu peruasahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjanganya.®® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio
solvabilitas untuk menghitung kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya menggunakan rasio CAR dan DER.
1. Perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio)
Rasio CAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan modal bank dalam menutupi kemungkinan terjadinya
kegagalan dalam pemberian pembiayaan. Rasio CAR dapat dihitung
dengan membandingkan total ekuitas dengan aktiva tertimbang

menurut risiko (ATMR).5%

CAR = Ekuitas X 100 %

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)

52\Web Resmi www.bcasyariah.co.id Diakses Pada Bulan September 2019 .
83 Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan,( Bandung: Cv Pustaka Setia, 2017) 165
64 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara,2014.)116
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Tabel 4.1
Jumlah Ekuitas
Dalam Satuan Rupiah (Rp)
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Jumlah Ekuitas

Pos-pos 2015 2016 2017 2018 2019

Modal Disetor Rp 996.300.000.000 Rp 996.300.000.000 Rp 996.300.000.000 Rp 996.300.000.000 Rp996.300.000.000
Penghasilan Rp (11.794.690.813) Rp (2.095.862.953) Rp (12.911.276.359) Rp53.944.967.966 Rp53.709.192.014
Komprehensif

Lain

Saldo |aba Rp 68.045.881.869 Rp 104.862.217.606 Rp 152.722.454.804 Rp211.089.523.944 Rp278.283.053.208
Total modal Rp1.052.551.191.056 Rp1.099.066.354.653 Rp1.136.111.178.445 Rp1.261.334.491.910 Rp1.328.292.245.222

Sumber: Hasil olah data peneliti dengan menjumlahkan seluruh pos pos ekuitas,

2020

Tabel 4.2
Jumlah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Dalam Satuan Rupiah (Rp)

Jumlah ATMR
Pos-pos 2015 2016 2017 2018 2019
ATMR untuk Rp 2.959.028.000.000 Rp 2.846.932.000.000 Rp 3.710.629.000.000 | Rp 4.912.793.000.000 Rp5.729.159.000.000
Risiko Kredit
R|S| KO Rp 158.788.000.000 Rp 218.022.000.000 Rp 301.724.000.000 Rp 385.907.000.000 Rp 456.908.000.000
OPERASION
AL
Total ATMR Rp3.117.816.000.000 Rp 3.064.954.000.000 | Rp 4.012.353.000.000 | Rp 5.298.700.000.000 Rp 6.186.067.000.000

Sumber: Hasil olah data peneliti dengan menjumlahkan seluruh pos pos ATMR ,

2020

Perhitungan CAR per tahun :

2015 =

Rp 1.052.551.191.056

Rp 3.117.816.000.000

X 100 %




2016 =

2017 =

2018 =

2019 =

34%

Rp 1.099.066.354.653 X 100 %
Rp 3.064.954.000.000

36%

Rp 1.136.111.178.445 X 100 %

Rp 4.012.353.000.000

28,31%

Rp 1.261.334.491.910X 100 %

Rp 5.298.700.000.000

23,8 %

Rp 1.328.292.245.222 X 100 %

Rp 6.186.

37,64%

067.000.000

Grafik 4.1

Pertumbuhan Rasio CAR Periode 2015- 2019
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Grafik 4.1 menggambarkan hasil perhitungan rasio CAR dari
tahun  2015-2019, dari tahun 2015 menuju tahun 2016 mengalami
peningkatan dari 34%di tahun 2015 menjadi 36% pada tahun 2016,
kenaikan posisi rasio CAR pada tahun 2016 dipengaruhi atas kenaikan
total ekuitas sebesar 4,4%, Di tahun 2017 posisi CAR BCAS berada di
level 28,31%, dibandingkan CAR pada tahun 2016 yang sebesar
35,86% Penurunan CAR  disebabkan oleh aktivitas Bank dalam
menyalurkan pembiayaan yang mengalami pertumbuhan senilai 15,2%.

Pada tahun 2018 rasio CAR juga masih mengalami penurunan
senilai  23,8% dari tahun sebelumnya penurunan ini disebabkan atas
meningkatnya penyalural pembiayaan senilai 16,9%, Ekuitas BCAS
posisi 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rpl1.261,3 miliar, tumbuh
Rp125,2 miliar atau 9,9% dari tahun sebelumnya. =~ Namun, dengan
penurunan rasio CAR yang terjadi di tahun 2017 dan 2018 tidak
berpengaruh besar terhadap kondisi kecukupan modal dikarenakan masih
berada dalam kondisi sangat sehat dimana hasil dari perhitungan rasio
CAR pada tahun 2017 dan tahun 2018 masih berada lebih tinggi dari
ketentuan KPMM yang berlaku yakni CAR > 8%. Pada tahun 2019 rasio
CAR mengalami peningkatan yang cukup signifikan yakni sebesar
37,64% kenaikan ini disebabkan karena adanya pendapatan laba bersih
sebesar 15,1% atau senilai Rp 67,2 miliar. PT Bank Central Asia Syariah
memastikan Bank memiliki kecukupan modal yang memadai dalam

memenuhi risiko kredit, pasar dan operasional. Posisi CAR BCAS masih
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berada di atas persyaratan minimum sesuai profil risiko yang ditetapkan
oleh Regulator yaitu 8% yang mencerminkan posisi permodalan yang
solid untuk mengimbangi risiko pasar, risiko kredit dan risiko operasional
serta memadai untuk menopang Bank dalam melakukan pengembangan

portofolio pembiayaan serta ekspansi bisnis secara berkelanjutan.

Tabel 4.3
Peringkat Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tahun CAR Peringkat Keterangan
2015 34% 1 Sangat sehat
2016 36% 1 Sangat sehat
2017 28,31% 1 Sangat sehat
2018 23,8 % 1 Sangat sehat
2019 37,64% 1 Sangat sehat

Sumber : Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Tabel 4.3 menggambarkan hasil dari perhitungan Rasio CAR 2015-
2019 secara keseluruhan berada pada peringkat 1 dengan posisi sangat
sehat yang menunjukkan bahwa tingkat modal secara signifikan berada
lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap
berada di tingkat ini untuk tahun-tahun mendatang, dengan ketentuan
Bank Indonesia bank dapat dinyatakan sehat apabila memiliki nilai CAR
paling sedikit sebesar 8%.%° Hal ini berarti BCA Syariah memiliki kualitas
dan kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif terhadap profil
risikonya, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat
kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha

Bank.

85 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara,2014). 116
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BCAS mampu mempertahankan rasio kewajiban modal
minimum pada level 36% di tahun 2016, jauh di atas syarat minimum
yang disyaratkan Bank Indonesia di level 8%. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek permodalan BCAS masih sangat memadai untuk mendukung
ekspansi bisnis Perusahaan  pada tahun-tahun mendatang. BCAS
senantiasa mematuhi persyaratan kecukupan modal yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia. Struktur permodalan BCAS mengalami peningkatan
sebesar Rp37,0 miliar atau 3,4% dibandingkan tahun sebelumnya. Bank
Indonesia menetapkan kewajiban penyediaan modal minimum (CAR)
setiap Bank adalah sebesar 8,0%. Posisi CAR BCAS pada tahun 2018
tercatat sebesar 23,8 % turun 4,51% dibandingkan CAR tahun 2017 yaitu
28,31% Penurunan CAR terjadi seiring dengan meningkatnya penyaluran
pembiayaan BCAS.

Rasio CAR BCAS posisi 31 Desember 2019 meningkat dari tahun
2018 yakni dari 23,8% menjadi 37,64%, sehingga rasio CAR pada tahun
2019 masih dalam peringkat 1 dengan posisi sangat sehat. Kondisi
tingkat kesehatan rasio CAR berada pada peringkat 1 menggambarkan
bahwa rasio KPPM lebih tinggi sangat signifikan dibandingka dengan
rasio KPPM vyang ditetapkan dalam ketentuan.®® Posisi CAR pada BCAS
PK-1 yang mencerminkan bahwa kondisi Bank yang secara umum sangat
sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin

86Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/Dpnp Tanggal 31 Mei 2011
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dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan tata

kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. Dalam

hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak

signifikan.®’

Peningkatan tersebut terutama disebabkan adanya perolehan laba.

Total laba bersin BCAS di tahun 2019 adalah Rp67,2 miliar meningkat

24,15% dibandingkan tahun sebelumnya.

2. Perhitungan Debt Equity Ratio (DER)

Rasio DER (Debt Equity Ratio ) merupakan rasio yang digunakan

untuk membandingakan antara total utang termasuk utang jangka

panjang dan utang jangka pendek dengan seluruh ekuitas.%®

DER =

TOTAL UTANG

EKUITAS

X 100%

Tabel 4.4
Penjumlahan Liabilitas Dalam Satuan Rupiah (Rp)

Jumlah Liabilitas

Pos-pos 2015 2016 2017 2018 2019

Giro Rp 167.915.000.000 Rp 221.401.000.000 Rp 504.606.000.000 Rp 492.219.000.000 Rp 1.094.260.000.000
Wadiah

Tabungan Rp 183.833.000.000 RP 143.864.000.000 Rp 153.083.000.000 Rp175.565.000.000 Rp 231.954.000.000
Wadiah

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

57 Surat Edaran Otoritas Jasa Nomor 14 /SEOQJK.03/2017tentang Penilaian Tingkat Kesehatan

88Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,( Jakarta : Rajawali Pers, 2015).157
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Tabungan Rp 44.673.000.000 Rp 111.741.000.000 Rp 164.773 .000.000 Rp 307.612.000.000 Rp 425.343.000.000
Deposito Rp 2.858.733.000.000 Rp 3.365.266.000.000 Rp 3.913.941.000.000 | Rp4.530.711.000.000 Rp 4.453.374.000.000
Surat Rp 100.000.000.000
Berharga
Diterbitkan
diterima
Setoran Rp 247.000.000 Rp 244.000.000 Rp 229.000.000 Rp 199.000.000 Rp 196.000.000
Jaminan
Liabilitas Rp 40.056.000.000 Rp 49.228.000.000 Rp 61.074.000.000 Rp 104.781.000.000 Rp 95.933.000.000
lainnya
Liabilitas Rp 560.000.000 Rp 3.394.000.000 Rp 2.507.000.000 Rp 92.720.000.000 Rp 5.868.000.000
Kepada
Bank Lain
Total Rp 3.296.165.000.000 Rp 3.895.138.000.000 Rp 4.800.213.000.000 Rp 5.803.807.000.000 Rp 6.306.928.000.000
Liabilitas
Sumber: Hasil olah data peneliti dengan menjumlahkan seluruh pos pos
liabilitas, 2020
Tabel 4.5
Jumlah Ekuitas
Dalam Satuan Rupiah (Rp)
Jumlah Ekuitas
Pos-pos 2015 2016 2017 2018 2019
Modal Disetor Rp 996.300.000.000 Rp 996.300.000.000 Rp 996.300.000.000 Rp 996.300.000.000 Rp 996.300.000.000

Penghasilan Rp (11.794.690.813) Rp (2.095.862.953) Rp (12.911.276.359) | Rp 53.944.967.966 Rp 53.709.192.014
Komprehensif

Lain

Saldo laba Rp 68.045.881.869 Rp104.862.217.606 Rp 152.722.454.804 Rp 211.089.523.944 | Rp 278.283.053.208
Total modal Rp1.052.551.191.056 Rp1.099.066.354.653 Rp 1.136.111.178.445 | Rp 1.261.334.491.910 | Rp 1.328.292.245.222

Sumber: Hasil olah data peneliti dengan

2020

menjumlahkan seluruh pos pos ekuitas,




Perhitungan DER per tahun :

2015

2016 =

2017 =

2018 =

2019 =

Rp 3.296.165.000.000

Rp 1.052.551.191.056
313%

Rp 3.895.138.000.000

Rp 1,099.066.354.652
354%

Rp 4.800.213..000.000

Rp 1.136.111.178.445
423%

Rp 5.803.807.000.000

Rp 1.261.334.491.910
460%

Rp 6.306.928.000.000

Rp 2.328.292.245.222
475%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%

X 100%
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Grafik 4.2 menggambarkan pertumbuhan rasio DER periode
2015-2019, Rasio DER PT BCA Syariah pada tahun 2015-2019 cenderung
mengalami peningkatan, dari tahun 2015 menuju tahun 2016 rasio DER
mengalami peningkatan sebesar 313% di tahun 2015 menjadi 354% pada
tahun 2016. Pertumbuhan rasio DER di tahun 2015 ini dipengaruhi atas
meningkatnya liabilitas senilai 39,2% dari tahun sebelumnya yang terdapat
pada pos tabungan sebesar Rp 228,5 miliar, Giro sebesar Rp 167,9 miliar,
dan deposito sebesar Rp 2,9 triliun, peningkatan yang terjadi pada tahun
2016 ini dipengaruhi dari peningkatan kenaikan liabilitas disebabkan oleh
kenaikan saldo giro sebesar 31,9%; kenaikan saldo tabungan sebesar
11,9%; kenaikan saldo deposito sebesar Rpl7,7% dan kenaikan
liabilitas lainnya sebesar 29,6%. Peningkatan terlihat lebih signifikan di
tahun 2017 sebesar 423% dari tahun sebelumnya yakni sebesar 354%.
Hal ini dsebabkan Jumlah liabilitas Bank per 31 Desember2017 tercatat
sebesar Rp4.800,2 miliar, naik 19% atau Rp905,07 miliar dari jumlah
liabilitas di tahun 2016 sebesar Rp3.745,6 miliar. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan DPK dengan pertumbuhan dana deposito
yang setiap tahunnya meningkat pertumbuhan dana deposito pada tahun
2017 mencapai Rp 548,6 miliar atau sebesar 14%.

Pada tahun 2018 sampai 2019 rasio DER semakin meningkat
dari tahun sebelumnya yakni sebesar 460% ditahun 2018 peningkatan

rasio DER di tahun 2018 ini terlihat sangat signifikan disebabkan karena
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pertumbuhan pada total liabilitas sebesar Rp 1.003,6 miliar atau senilai
17%, yang mempengaruhi pertumbuhan total liabilitas yakni peningkatan
pada pos tabungan yang meningkat senilai 34% atau Rp 165,3 miliar, dan
semakin meningkat di tahun 2019 menjadi 475%, peningkatan ini
dipengaruhi oleh pertumbuhan pada pos tabungan yang meningkat dari
tahun sebelumnya yakni sebesar Rp 174,12 miliar atau senilai 26%. Dari
hasil perhitungan rasio DER PT Bank Central Asia Syariah periode 2015-
2019 mengalami peningkatan, sejalan dengan teori rasio DER bahwa DER
berada pada peringkat 1 apabila nilai DER berada diantara 16% < DER <
36%, tetapi hasil dari perhitungan rasio DER berada pada peringkat 5 yaitu
berada lebih dari DER > 99%.

Tabel 4.6
Peringkat Debt Equity Ratio (DER)

Tahun DER Peringkat | Keterangan
2015 | 313% 5 Tidak Sehat
2016 | 354% 5 Tidak Sehat
2017 | 423% 5 Tidak Sehat
2018 | 460% 5 Tidak Sehat
2019 | 475% 5 Tidak Sehat

Sumber : Data Sekunder yang diolah Peneliti, 2020

Pada tabel 4.6 menggambarkan hasil perhitungan rasio DER
2015-2019 secara keseluruhan berada pada peringkat 5 yaitu berada
lebih dari DER > 99% dengan posisi tidak sehat, peningkatan pada rasio

DER ini mengindikasi bahwa rasio DER semakin tidak sehat dan kondisi
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tersebut menyatakan bahwa DER berada dalam predikat PK-5 yang
mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat sehingga
dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari peringkat
faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan Tata Kelola,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat
kelemahan yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk
mengatasinya diperlukan dukungan dana dari pemegang saham atau
sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan Bank.5°
Hal ini menunjukan bahwa bank berada pada kondisi yang tidak sehat.
Semakin besar rasio DER bagi pihak bank maka akan semakin tidak
menguntungkan bagi pihak bank, karena akan menyebabkan semakin
tinggi risiko kegagalan yang mungkin akan terjadi.”® Hal ini berarti hasil
dari perhitungan diatas menyatakan bahwa setiap utang yang dibiayai oleh
modal, semakin bertambah nilai yang didapatkan maka akan semakin

berpotensi buruk bagi bank yang akan beresiko tinggi bagi modal bank.

8Surat Edaran Otoritas Jasa Nomor 14 /SEOQJK.03/2017tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
"0Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). 158



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis  tingkat kesehatan bank

mnggunakan data laporan keuangan PT bank central asia syariah dengan

rasio keuangan solvabilitas (study kasus bank central asia syariah
periode 2015-2019) Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari perhitungan rasio keuangan menggunakan rasio Solvabilita
berdasarkan CAR dan DER periode 2015-2019 yaitu, hasil CAR pada
tahun 2015 sebesar 34% dalam kategori sangat sehat, sedangkan
hasil DER 313% dalam kategori tidak sehat, pada tahun 2016 CAR
sebesar 36%, masih dalam peringkat 1 dengan kategori sangat sehat,
sedang rasio DER pada tahun 2016 semakin meningkat sebesar
354%, di tahun 2017 sebesar 28,31%, sedangkan rasio DER juga
semakin meningkat 423%, pada tahun 2018 rasio CAR sebesar
23,8%, dan rasio DER di tahun 2018 460%, pada tahun 2019 sebesar
rasio CAR mengalami peningatan dari tahun sebelumnya sebesar
37,64% begitu pula dengan rasio DER yang meningkat secara
signifikan 475%.

2. Tingkat kesehatan PT Bank Central Asia Syariah menggunakan
Rasio Solvabilitas pada tahun 2015 sampai pada tahun 2019 berada
dalam kondisi sangat tidak sehat, sesuai dengan hasil perhitungan

rasio solvabilitas, dan masuk dalam predikat PK-5 sesuai dengan
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ketentuan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14

/ISEQJK.03/2017. Hal ini mengindikasi bahwa Bank belum mampu

membiayai hutang jangka panjang dan jangka pendeknya dengan

modalnya sendiri disebabkan meningkatnya rasio DER setiap

tahunnya.

B. Saran

Untuk Rasio Solvabilitas, perlu ditingkatkan lagi jumlah ekuitas
bank (Debt to Equity Ratio) dengan menambah jumlah saham yang
beredar atau memperbesar jumlah laba ditahan yang bisa
menambah ekuitas bank. Bank juga harus mempertahankan rasio
CAR agar tetap berada dalam peringkat 1 dalam kategori sangat

sehat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan indicator rasio keuangan lainnya pada pengukuran
tingkat kesehatan bank dengan metode yang terbaru sesuai dengan

surat edaran dari Otoritas Jasa Keuangan.
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Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa
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Fakultas { Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam/ 51, Parbankan Syariah

Adalah anggota Perpusiakaan Institul Agama Istam Negeri (IAIN) Metro Lampung
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

ANALISIS KESEHATAN BANK DENGAN MENGGUNAKAN
RASIO KEUANGAN SOLVABILITAS (STUDY KASUS
BANK CENTRAL ASIA SYARIAH

PERIODE 2015-2019)

Alat Pengumpulan Data yang digunakan dalam Penelitian ini  adalah
Dokumentasi

1. Sejarah PT Bank Central Asia Syariah Tbk yang diakses melalui situs
web resmi PT Bank Central Asia Syariah Tbk..

2. Visi dan misi PT Bank Central Asia Syariah Tbk yang diakses melalui
situs web resmi PT Bank Central Asia Syariah Tbk..

3. Laporan keuangan publikasi PT Bank Central Asia Syariah Tbk dan
tahun 2015 sampai dengan 2019 yang diakses melalui situs web resmi PT
Bank Central Asia Syariah Tbk. laporan keuangan ini digunakan untuk
memperoleh data keuangan berupa neraca yang digunakan untuk
melakukan penelitian berupa perhitungan menggunakan rasio solvabilitas.

4. Laporan posisi keuangan (neraca) PT Bank Central Asia Syariah Tbk
periode dan tahun 2015 sampai 2019 yang diakses melaln situs web
resmi PT Bank Central Asia Syariah Tbk.

5. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14 /SEOJK,03/2017 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang diakses melalui situs web

resmi Bank Indonesia. Surat edaran bank indonesia ini digunakan untuk
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mengetahut kondisi kesehatan bank sesual atau tidak dengan matriks
kriteria peringkat komposit perhitungan rasio,

6. Buku- buku dan literatur yang berkaitan dengan tingkat kesehatan bank.

Metro,

Peneliti

I

Serly Masahul Khoiriyah
NPM. 1602100067

Mengetahui

Dosen Pgmbimbing | Dosen Pembimbing [1
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Perihal - Pambimbing Skripsi

Kepada Yih

1. Hj Siti Zulaikha, S.Ag M.H
2. M Hanafi Zuardi, SH,M.S.|
di - Tempat

Assalamualaikum Warahmatuliahi Wabarakatih

Datam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsl, maka Bapak/ibu
terssbut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan |l Skripsi mahasisws

Nama i Serly Masahul Khotriyah

NPM . 1602100067

Fakultas . Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isiam

Jurusan §1 Perbankan Syariah (S1-PBS)

Judul Analisis Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Rasio Keuangan Solvabditas

(Study Kasus Bank Central Asia Syariah Perode 2013-2017)

Dengan ketentuan |

1

Pambimbing, membimbing mahiasiswa sejak penyusunan Proposal sampal selesal Skrips!

& Peambimbing |, mengoreksi cutline, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Skripsi
satelah pembimbing Il mengoreksi,

b, Pembimbing Il, mengoreksi Proposal, outline, alat pangumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi, sebelum ke Pembimbing |

Waktu panyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan dikeluarkan,

Diwajibkan mangikuti pedoman penulisan karya limiah yang di keluarkan oleh LP2M Institut

Agama Istam Neger (IAIN) Metro

Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan -

& Pendahuluan + 2/6 bagian

b Isi + 3/5 bagian

¢ Penutup £ 1/8 bagian,

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesedizan Bapak/ibu Dosen diucapkan tanma
kasih

Wassalamualatkum Warahmatullahi Wabarakatuh
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Serly Masahul K Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
NPM : 1602100067 Semester/TA @ VIIL2020

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
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Serly Masahul K
NPM. 1602100067




75

Nl KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
LRI (IAIN) JURAT SIWO METRO

"ETRO
K1 Hajar Dowentaen Kampus 15 A Tevagmuilyo Kote Metro Laipung 4111 Tl (0723341307 Fax (0725 37200

Fararl sinksicmmnmets o 4 Websits metrounty 4

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRI Psl

Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dao
Risnis Islam)yS1-Perbankan Syariah

Nama Mahasiswa  : Serly Masahul K

NPM : 1602100067 Semester/TA 1 IN/2020
o 1 —
NO HariTgl Hal Yang Dibicarakan

3 W/ ,_ fos K
1370 | ~fee 7 fh . oty
~Loguts iy Ve
Pk 4 "o
/

Mahasiswa ybs,

M

Sexly Masahul K
NPM. 1602100067




s |

IAIN

Merwn

i, Hogar Dewantonn Kampos 15 A Iriogmulyo Ko Meto Lamgray 24111 Telp, (0725) 41507, Fax (0725) 47266

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) JURAI SIWO METRO

Email * stalnjls G Lmmiane ac X Websts - metrocsiv.oc id

Nama Mahasiswa  : Serly Masahul K
NPM : 1602100067
NO Hari/Tgl

' dw‘af’/

Qp - (I- W

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Jurosan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam)/S1-Perbankan Syariah
Semester/TA  : 1X/2020

Hal Yang Dibicarakan

Mahasiswa ybs,

W

Sorly Musshul K
NPM. 1602100067

76



o0 KEMENTERIAN AGAMA RI
~ INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
17 (IAIN) JURAI SIWO METRO

K Hajes Dewaetera Ko 15 A tringmutva Kots Metso Lamgnen, 3111 Ty (N725) 41507, Fax 7254770
Fowd  stgoyiisainmetrg s vl Webstc - mercacds ¢ wl

gapieiocoreronises A
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
Risnis Islam)/S1-Perbankan Syariah

Namsa Mahasiswa  : Serly Masahul K

NPM : 1602100067 Semester/TA 3 IX72020
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan '

s 2% fonuten P pota bt
TPT BeA Qo TT
g wraR e |
- M A ternatan
WW ("é mbd‘
Katiorat?. Molse rrba@“‘
(ogr.
~ Bari footoeso  Poda i Aag e
~  Waean Hune  feda fnber 4

Petvecic  atau  dibuat <kl
B Mo Alia (rokakarn  Ceband
- 6Vpen UA‘UQ Lt T
“““’] Lt bzie  (asp

- Saae  divat  Tapornt.
e ?(' ool M\’It Log 03‘. C‘m(ﬂm.

- ]

Mahasiswa ybs,

W

NPM. 1602160067

sen Pembimbing I,

77



; m KEMENTERIAN AGAMA RI
ootira?’ INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI1
mETHO AIN) JURAI SIWO METRO

Xi. Higor Doweanturs Kampos 15 A Losguond yo Kot Mesro Langacg 3411 Telp. (0725) 81507, Fax (1725) 47205,
fimal! - sniNwdinauo okl Websse ot v id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Serly Masshul K Jurusan/Prodi : FEBI (Fakultas Ekonomi dan
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LAPORAN POSIS]I KEUANGAN
Per 31 Desember 2015 dan 2014 (Dalam Rupiah)
Catatan 31 Desember 2015 11 Desember 2014
Rp Rp
EKUITAS
Ekuitas Pemilik Entitas Induk
Modal Digstor 19 0946, 300,000,000 586,300,000.000
Panghasdan Komprehensil Lain (11,784, 650,813 (14.875,171.802)
Galdo Laba
Telsh Ditentukan Pengguraannya 20 #.250.000.000 1.500.000.000
Beedumn Oitentukan Fenggunaannya {5, 795,081,660 43.109.032.287
JUMLAH EKUITAS 1.062.551.194..056 626033860 485
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKLITAS 4,349.580.046 527 2,084,440 136.265




PT BANK BCA SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 31 Desember 2016 dan 2015 (Dalam Rupiah)

LIABILITAS

LIABILITAS, SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS

LIABILITAS

LIABILITAS SEGERA
BAGI HASIL YANG BELUM DIBAGIKAN

SIMPANAN DARI BANK LAIN
Pihak Berelasi
Giro Wadiah
Plhak Ketiga
Giro Wadiah

SIMPANAN WADIAH
Pihak Berelasi
Giro Wadiah
Tabungan Wadiah
Pihak Ketiga
Giro Wadiah
Tabungan Wadiah

Jumlah Simpanan

PEMBIAYAAN DITERIMA

UTANG PAJAK

ESTIMASI KERUGIAN KOMITMEN
DAN KONTINJENS!

LIABILITAS LAIN-LAIN

JUMLAH LIABILITAS

DANA SYIRKAH TEMPORER

Dana Syirkah Temporer darl Bukan Bank:

Tabungan Mudharahah
Deposito Mudharabah
Dana Syirkah Temporer darl Bank;
Tabungan Mudharabah
Deposito Mudharabah
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER

EKUITAS
Ekuitas Pemilik Entitas Induk
Modal Disetor
Penghasilan Komprehensif Lain
Saldo Laba
Telsh Ditentuken Penggunaannya
Betum Ditentukan Panggunaannya
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS

il n Laporan Keuangan
1 Januari 2016/

Catatan 31 Desember 2016 31 Desember 2015

Rp Rp
13 4,678.755.030 3.489.274.685
11.722.157.988 11.032.767.226

2, 20,14, 33
886,757,105 100.925.251
2.508.870.413 jﬂ.l’(ﬂ“ﬁ
3.393.627.518 560.131.687
2b, 14,33
500,406,245 85,280,512
20,620,886 16.918.068
220,891.306,921 167.830,135479
143.843.442.507 183,816.200.413
365,264,785.550 351.748.553,372
368.658.413.077 352.308.685,059
- 147,666,650
2w, 15a 8.413.080.638 §.314.085.904
16 56.117.500 108,830.000
17 26.004.653.318 17.221,214.265
419,533,187,553 393.622.629.885
2b,2p, 18, 33
111.741.013.821 44,673.007,688
3.385,265,782.429 2.858.733,217.808
3A477.006.796.250 2.903.406.225.586
19 $986.300.000,000 £96.300,000.000
(2.085.862.054) (11.794,600.813)
20 3.500.000.000 2.250.000.000
101.362.217.606 65,705.881.860
1.099.066,354,652 1,052.551,191.056
4,995,606,338.455 4.349,580.046.527
ST | e
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LIABILITAS, SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS

LIABILITAS
Liabilitas Segera

Bagi Hasil yang Belum Dibagikan
Simpanan dari Bank Lain

Pihak Berelasi
Giro Wadiah
Pihak Ketiga
Giro Wadiah
Simpanan Wadlah
Pihak Berelasi
Giro Wadlah

Tabungan Wadiah

Pihak Ketiga
Giro Wadiah

Tabungan Wadiah

Utang Pajak

Estimasi Keruglan Komitmen

Dan Kontigensi
Liabilitas Lain-lain
Jumiah Liabilitas

DANA SYIRKAH TEMPORER
Dana Syirkah Temporer dad Bukan Bank;
Tabungan Mudharabah
Deposito Mudharabah
Jumlah Dana Syirkah Temporer

EKUITAS
Modal Saham

Modal saham - nilal nominal Rp1.000.000 - per saham
Modal dasar - 2.000.000 saham
Modal dtempatkan dan disetor -

996.300 saham pada tahun 2017 dan 2016
Penghasilan Komprehensif Lain Aktuarial
Keuntungan Bersih yang Belum Direalisas| atas

Surat-Surat Berharga yang

Tersedia untuk Dijual

Saldo Laba

Telah Ditentukan Penggunaannya
Belum Ditentukan Penggunaannya

Jumiah Ekuitas

Jumlah Liabilitas, Dana Syirkash
Temporer dan Ekuitas

Catatan 31 Des 2017 31 Des 2018
14 14.820.805.426 4.678.755.030
15 12,327.753.621 11.722.157.988
20, 20, 16, 35 1.283.216.034 886.757.106
20,16 1.223.639.363 2.506.870.413
2b, 20, 16, 35 260.719.026 509,406,245
2b, 20, 16, 36 15.733.625 20.620.886
20, 16 504.336,127.710 220.891.306.921
20, 16 153.067.526.780 143.843.442.507
2w, 17a 8.678.785,093 8.413.080.639
18 - 56.117.500
19 50.318.549.973 26.004.653.318
746.348,856.644 410.533.187.662

2b, 2p, 20, 35

164.773.260.040 111.741.013.821
3.013.941.182.011 3.365.265.782.429
4.078.714.442.051 3.477.006.796.250
21 996,300,000,000 996.300.000.000
(19,491,433,430) (1.915.851.704)
6.580,157,071 (180.011.248)
22 5,000,000.000 3,500.000,000
147.722.454,804 101.362.217.606

1.136.111.178.445

1.099.066.354.653

5.961.174.477.140

4995.606.330.455

Catatan atas laporan keuangan merupakan baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara kesealuruhan
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1 danuari 2019/ 1 Januari 2018/
Catatan 31 Desembar 2018 31 Desember 2017
Rp Rp
DANA SYIRKAH TEMPORER 2b, 2n, 19
Diana Sykkah Temporer dad Bukan Bank;
Tabwmpan Mudharabah H07.611.818.800 164,773.260.040
[hepozito Mudharabah 4.530.710.715.204 3,913,941, 182,011
Dana Syirkah Tempores dari Bank:
Deposito Mudhargbah 765,103,613 -
Serfifikal Investasl Mudharabah Anfar Benk 190.000,000,000 -
JUMLAH DAMNA SYIRKAH TEMPORER 5.029.087.738.717 4.078.714.442.051
EKUITAS
Ekuttza Pemillk Entitas Induk
Modal Cesetor Zb, 20 Q06, 300.000.000 S05,300,000,000
Surplus ravalasl seel telap 2i 13 A7.953.016,636 -
Keuntungan yang behim direaliszsi alas
asat kecangan yang lersedia untuk dius - bersih 6,858,151.088 G580 57,070
Pangukuran kembali llab§tas imbalan pasti - bersih (56, 1519, 958) (19.491.433.430)
Saldo Labs
Talsh Ditentukan Penggunasnnys £, 5000, 000,000 5.000.000.000
Belum Ditantulan Penggunaannya 204.589,522,844 4T, T22.454.805
JUMLAH EKUITAS 1.261.334. 481,940 1A36.111.170.445
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS 5.961.474.477.140

7.064.008.145.080
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PT BANK BCA SYARIAH
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2019 DAN 2018
(Dinyalakan dalam Rupfah penuh, kecual dinyatakan fain)
Catatan 31 Desember 2019 31 Desamber 2018
DANA SYIRKAH TEMPORER 2b.2m 18
Dana Syikah Temporer dan Bukan Bank.
Tobungon Mudharatal 425 341 158 668 307 811 619 %00
Depasdo MRy abal) 4453974 062 087 A 530 710 115 204
Dana Syirkah Temporer dan Sank:
Deposito Mixitanabaly 3312 136 1M 765 100 613
Sertdikal investas Mudharabah At Bank - 150 000 000 000
JUMLAH DANA SYIRKAN TEMPORER 4.832.020 387 947 5029.087.73.7117
EKUITAS
Ekuitas Pomilik Entitas Induk
Modl Deselor 20,19 1 606 300 000 D00 06 300 000 000
Surplus revaluas: asel i=lap 2512 47 953 016 836 47 853 010 835
Ketsntungan yang bolum dimalisas atas
aset keusngan yang tersecks unfuk dyual - bersh 8162 210 052 6858 151 088
Pengukuran kembak Sobiitas smbalan pash - berst (2 400 (34 874) (856 190 858)
Saldo Laba
Telah Dientukan Penggunaannys B 000 00O 000 6 500 000 000
Betum Ditentuban Penggunaannya 210 283 053 208 204 580 523 e
JUMLAH EKUITAS 232820024522 1.261.334.491.010
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAN
TEMPORER DAN EKUITAS 0.634.373 690.079 7.064.008 145 080

Catatan teriamps marupakan baglan yang tdak terpisabican dari laporan keuangan

o ML Gank BCA Sgerie
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LAMPIRAN 11.1

Matriks Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank *)

Peringkat

Penjelasan

PK 1

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat sehingga
dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor cksternal lain tercermin dari
peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan Tata
Kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik.
Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan
tersebut tidak signifikan.

PK 2

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga dinilai
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan
kondisi bisnis dan faktor cksternal lain tercermin dari peringkat faktor
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan Tata Kelola, rentabilitas,
dan permodalan yang secara umum baik. Dalam hal terdapat
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan.

PK 3

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat sehingga
dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari
peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan Tata
Kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup baik.
Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan
tersebut cukup signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi dengan
baik olech manajemen dapat mengganggu kelangsungan usaha Bank.

PK 4

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum  kurang sehat
sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor cksternal lain
fercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko,
penerapan Tata Kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara
umum kurang baik. Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan
dan lidak dapat diatasi dengan baik olch manajemen serta
mengganggu kelangsungan usaha Bank.

PK 5

Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat schingga
dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif vang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari
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Peringkat Penjelasan

peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan Tata
Kelola, rentabilitas, dan permodalan yang sccara umum kurang baik.
Terdapat kelemahan yang secara umum sangal signifikan sehingga
untuk mengatasinya  diperlukan dukungan dana dari pemegang
saham atau sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi
keuangan Bank.

* Berlaku untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara individu dan konsolidasi.



101

RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Serly Masahul Khoiriyah dilahirkan
di Sritejo Kencono, pada tanggal 29 April 1998. Nama
panggilan Serly , yang merupakan anak pertama dari
dua bersaudara dari pasangan Bapak Sutrisno dan Ibu

Siti Zumrahtun  dan dibesarkan di desa Sritejo

Kencono.
Peneliti telah menyelesaikan pendidikan formalnya di SD Negeri 04 Sritejo
Kencono pada tahun 2010, SMP Negeri 01 Sritejo Kencono pada tahun 2013 dan
selanjutnya di MAN 1 Metro pada tahun 2016. Pada tahun 2016 peneliti terdaftar
menjadi mahasiswi Jurusan S1 Perbankan Syariah di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN Metro) melalui jalur

pendaftaran SPAN-PTKIN.





